BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Sejarah PT. TELKOM KANDATEL MALUKU

Telekomunikasi di Indonesia sudah ada sejak tahun 1800-an, namun bagi daerah-daerah belum terjangkau dan konsentrasi telekomunikasi saat itu masih di Pulau Jawa dan Sumatera dengan menggunakan sistem radio baik telepon maupun telegrap.
Namun, pada jaman kemerdekaan kemerdekaan setelah diambil alih Kantor PTT (Pos, Telegrap dan Telepon) oleh bangsa Indonesia pada tanggal 27 September 1945 barulah disebarluaskan telekomunikasi demi menjaga wilayah Republik Indonesia.

Perkembangan telekomunikasi mulai merambah kawasan Timur Indonesia di tahun 1950-an yang dipimpin oleh seorang Inspektur Telekomunikasi (KISTEL) yang berkedudukan di Makassar meliputi seluruh Kawasan Timur Indonesia tidak termasuk Irian Barat, sedangkan fasilitas telekomunikasi yang digunakan saat itu adalah radio sehingga kantor-kantor yang mengoperasikan sistem ini disebut Stasiun Radio sedangkan di Propinsi Maluku dioperasikan di Ambon (Maluku Tengah) SR XI/1, Maluku Utara SR XI/2 dan Maluku Tenggara SR XI/3. Pada waktu itu orang dapat berkomunikasi melalui telepon dengan teknologi telepon dan telegram dengan teknologi morse (telegrap) pada waktu yang terbatas (jadwal tertentu).

Perkembangan teknologi telekomunikasi memasuki tahun 1960-an dengan didirikan sentral telepon di Ambon pada tahun 1962 sehingga orang dapat menggunakan politik saat itu yaitu dengan masuknya Irian Barat kepangkuan Ibu Pertiwi dan kebutuhan akan telekomunikasi oleh masyarakat sekaligus sebagai alat pertahanan dan keamanan maka terjadi perubahan organisasi yakni  KISTEL durubah menjadi Kantor Daerah Telekomunikasi Maluku Irian Barat XI yang disingkat KDTEL XI Malirja.

Di tahun 1968 terjadi perubahan organisasi pusat yaitu PTT menjadi PN. Pos dan Telekomunikasi sehingga Kantor Daerah Telekomunikasi XI Maluku dilebur menjadi Kantor Daerah Telekomunikasi XI Maluku dan Kantor Daerah Telekomunikasi XII Irian Barat. Kantor-kantor dibawah Kantor Daerah Telekomunikasi XI Maluku masih tetap eksis meliputi Kota Ambon dan Maluku Tengah Kantor Daerah Telepon Ambon, SR XI/1 (Kantor Cabang), Kantor Daerah Telegrap, untuk Maluku Utara adalah Kantor Daerah Telepon, Kantor Daerah Telegrap, SR XI/2 (Kantor Cabang) dan untuk Maluku Tenggara Kantor Daerah Telepon, SR XI/3 namun pada tanggal 1977 terjadi perubahan organisasi lagi yaitu Kantor Daerah Telekomunikasi XI Maluku dirubah menjadi Kantor Wilayah Telekomunikasi XI Maluku dengan membawahi Kantor Daerah Telepon Ambon, Kantor Daerah Telegrap, dan Telex Ambon, SR XI/1 dan Kantor Cabangnya, Maluku Utara yaitu Kantor Telepon Ternate, Kantor Daerah Telegrap Ternate dan Kantor Cabangnya sedangkan Maluku Tenggara Kantor Telepon Ternate dan Kantor Cabangnya, SR XI/3 dan Kantor Cabangnya.

Pada tahun 1986 terjadi perubahan organisasi di Maluku Tenggara yakni Kantor Daerah Telepon digabung dengan SR XI/3 menjadi Kantor Daerah Transmisi, Telegrap dan Telepon Tual (KANDATRAPON).

Pada tahun 1990  terjadi penggabungan seluruh Kantor yang ada pada masing-masing Kantor Daerah yaitu Kantor Daerah Pelayanan Telekominukasi Ambon meliputi Kota Ambon dan Kabupaten Maluku Tengah, Kantor Daerah Pelayanan Telekomunikasi Ternate meliputi Kabupaten Maluku Utara, dan Kantor Daerah Palayanan Telekomunikasi Tual meliputi Kabupaten Maluku Tenggara. Karena, perkembangan teknologi telekomunikasi diikuti dengan tuntutan global sehingga perubahan status perusahaan yaitu Perusahaan Umum menjadi Perusahaan Perseroan Terbatas di tahun 1992.

Perjalanan organisasi dari tahun 1990 sampai dengan tahun 1995 yang masih dikomandoi oleh Wilayah Telekomunikasi XI, dirasakan kurang efektif dari operasional dan efisien. Maka, Kantor Wilayah Usaha Telekomunikasi Ambon (berdiri sendiri), Kantor Daerah Pelayanan Telekomunikasi Ternate (berdiri sendiri), Kantor Daerah Pelayanan Telekomunikasi Tual (berdiri sendiri). Likuidasi yang dilakukan untuk kawasan Timur Indonesia ini berpusat di Makassar yang dikomandoi oleh Divisi yang disebut DIVRE-VII. Pembentukan Divisi ini membawahi 21 (dua puluh satu) Kantor Daerah Pelayanan Telekomunikasi di Kawasan Timur Indonesia yang meliputi Provinsi Bali, Sulawesi sampai ke Papua.

Meninjau kembali 21 (dua puluh satu) Kantor Daerah Pelayanan Telekomunikasi pada tahun 2003 maka beberapa Kantor Daerah Pelayanan Telekomunikasi dirasakan kurang efisien sehingga digabungkan menjadi 7 (tujuh) Kantor Daerah Pelayanan Telekomunikasi. Salah satunya adalah Kantor Daerah Pelayanan Telekomunikasi Ambon yang meliputi Provinsi Maluku (Ambon dan Tual), sedangkan Kantor Tual dijadikan Kantor Operasi Telekomunikasi Tual (KANOPTEL Tual) dan dalam perjalanannya organisasi Kantor Daerah Pelayanan Telekomunikasi Ambon diganti menjadi Kantor Daerah Pelayanan TELKOM pada tahun 2005. Karena tuntutan perubahan bisnis telekomunikasi, maka memasuki tahun 2007 organisasi dilikuidasi menjadi KANDATEL MALUKU, yang dipimpin oleh seorang (GM) General Manager dan seorang (DGM) Deputy General Manager dengan membawahi Secretary KANDATEL, Manager Customer Care, Mananger General Suport, Manager Accsess Maintenance Network, Manager Access Operation, Manager Sales Fixed Phone, Manager Data & Vas dan Manager Bussiness Performance sedangkan Keuangan (Finance), Kepegawaian (HR) dilakukan secara terpusat. 

1.2
Sejarah Bagian Secretary KANDATEL PT. TELKOM KANDATEL MALUKU

Sejarah bagian secretary (sekretariat) KANDATEL PT. TELKOM KANDATEL MALUKU berdiri seiring dengan sejarah berdirinya PT. TELKOM KANDATEL MALUKU. Seperti sebagaimana yang telah di jelaskan pada sejarah PT. TELKOM KANDATEL MALUKU. 

Meninjau kembali 21 (dua puluh satu) Kantor Daerah Pelayanan Telekomunikasi pada tahun 2003 maka beberapa Kantor Daerah Pelayanan Telekomunikasi dirasakan kurang efisien sehingga digabungkan menjadi 7 (tujuh) Kantor Daerah Pelayanan Telekomunikasi. Salah satunya adalah Kantor Daerah Pelayanan Telekomunikasi Ambon yang meliputi Provinsi Maluku (Ambon dan Tual), sedangkan Kantor Tual dijadikan Kantor Operasi Telekomunikasi Tual (KANOPTEL Tual) dan dalam perjalanannya organisasi Kantor Daerah Pelayanan Telekomunikasi Ambon diganti menjadi Kantor Daerah Pelayanan TELKOM pada tahun 2005. Karena tuntutan perubahan bisnis telekomunikasi, maka memasuki tahun 2007 organisasi dilikuidasi menjadi KANDATEL MALUKU, yang dipimpin oleh seorang (GM) General Manager dan seorang (DGM) Deputy General Manager dengan membawahi Secretary KANDATEL, Manager Customer Care, Mananger General Suport, Manager Accsess Maintenance Network, Manager Access Operation, Manager Sales Fixed Phone, Manager Data & Vas dan Manager Bussiness Performance sedangkan Keuangan (Finance), Kepegawaian (HR) dilakukan secara terpusat. 

1.3
Struktur PT. TELKOM KANDATEL MALUKU


PT. TELKOM KANDATEL MALUKU mempunyai  struktur perusahaan yang terdiri dari beberapa divisi atau bagian-bagian yang secara khusus tersusun dari berbagai bagian sesuai dengan tanggung jawab masing-masing. Kantor ini sehari-hari dipegang oleh suatu manajemen organisasi pemberi wewenang dan bertanggung jawab bergerak vertikal ke bawah dengan pendelegasian atau penugasan yang tegas serta setiap bagian-bagian  utama langsung berada dibawah seorang pemimpin melalui jenjang hirarki yang ada.


Srtuktur organisasi kantor ini memiliki peran yang penting untuk menjelaskan fungsi, tugas, tanggung jawab, dan wewenang kantor untuk mencapai mekanisme yang efektif dan efisien. Adapun stuktur dari PT. TELKOM KANDATEL MALUKU dapat dilihat pada gambar 1.1 berikut ini:
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1.4
Struktur Bagian Secretary KANDATEL PT. TELKOM KANDATEL MALUKU


Bagian Secretary KANDATEL PT. TELKOM KANDATEL MALUKU mempunyai  struktur bagian/divisi yang terdiri dari beberapa staf/karyawan, yang sesuai dengan tanggung jawab masing-masing. Bagian/divisi  ini sehari-hari dipegang atau dikepalai oleh seorang  pemberi wewenang dan bertanggung jawab bergerak vertikal ke bawah dengan pendelegasian atau penugasan yang tegas kepada setiap staf-stafnya. 


Srtuktur organisasi bagian/divisi ini memiliki peran yang penting untuk menjelaskan fungsi, tugas, tanggung jawab, dan wewenang kantor untuk mencapai mekanisme yang efektif dan efisien. Adapun stuktur dari Bagian Secretary KANDATEL PT. TELKOM KANDATEL MALUKU dapat dilihat pada gambar 1.2 berikut ini :

GAMBAR 1.2

STRUKTUR SEKDATEL MALUKU
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              Sumber: SEKDATEL MALUKU
1.5
Job Description

Organisasi KANDATEL terdiri atas:

a. Kantor Daerah Telekomunikasi, yang terdiri dari:

1. Pimpinan KANDATEL, yang disebut General Manager KANDATEL, dan untuk selanjutnya disingkat GM. KANDATEL.

2. Deputy GM KANDATEL.

3. Bagian Business Performance.

4. Bagian Access Network Maintenance.

5. Bagian Access Network Operation.

6. Bagian Customer Care.

7. Bagian Sales Fixed Phone.

8. Bagian Data & VAS Sales.

9. Bagian General Support.

b. Unit-unit operasi yang berada di bawah kendali KANDATEL, yaitu Kantor Cabang Pelayanan Telekomunikasi, yang disingkat KACANTEL.

1.5.1   Tanggung Jawab GM KANDATEL


1.  GM KANDATEL bertanggung jawab atas tercapainya tujuan bisnis yang diselenggarakan melalui operasi KANDATEL di wilayah geografisnya, yaitu mencakup:

a. Tercapainya target revenue.

b. Tertagihnya piutang usaha dari revenue yang dihasilkan.

c. Efisiensi biaya penyelenggaraan fungsi delivery channel dan layanan customer segmen konsumer/retail, dengan tetap menjaga efektivitas dalam upaya pemenangan kompetisi perebutan customer segmen konsumer/retail.

d. Kesiapan dan kehandalan infrastruktur access.

e. Terselenggaranya aktivitas operasi layanan customer, sales, customer care, serta operasi dan pemeliharaan infrastruktur access, yang diselenggarakan di wilayah geografisnya.

f. Terpenuhinya alokasi sumber daya operasional di Divisi Regional, khususnya yang terkait dengan operasi dan pemeliharaan infrastruktur access dalam rangka eksekusi layanan yang diperlukan baik customer segmen konsumer/retail, maupun dukungan yang diperlukan untuk eksekusi layanan kepada customer segmen corporate customer/OLO. 

g. Memastikan bahwa semua resiko pada proses bisnis di dalam lingkup KANDATEL yang bersangkutan diidentifikasi, dievaluasi, dan dikontrol dengan semestinya.

2.  Dalam melaksanakan perannya, GM. KANDATEL dibantu oleh beberapa posisi Manager dan Senior General Supervisor, yaitu:

a. Manager Business Performance.

b. Manager Access Network Maintenance.

c. Manager Access Network Operation.

d. Manager Customer Care.
e. Manager Sales Fixed Phone.

f. Manager Data & VAS Sales.

g. Manager General Support.

h. Junior Manager KACANTEL.

3.   Untuk efektivitas dan kelancaran penyelenggaraan operasinya, GM   KANDATEL dibantu oleh Deputy GM. KANDATEL, dengan pembagian fokus tugas diselarasikan dan disesuaikan dengan kondisi di masing-masing KANDATEL, yang pengaturannya ditetapkan oleh EGM. DIVRE VII.

4.
Dalam penyelenggaraan operasional, GM. KANDATEL berinteraksi dengan:
       a.
GM. Divisi pengelola produk, dalam hal koordinasi  penyediaan dan service operation, atas produk-produk yang dipasarkan di KANDATEL yang bersangkutan.

b.
SM. Business Performance, dalam hal ini koordinasi perencanaan bisnis dan pengendalian kinerja.

c. SM. Access Network Planning & Performance, dalam hal koordinasi operasi dan pemeliharaan Access Network.

d. SM. Marketing & Sales, dalam hal koordinasi implementasi kebijakan marketing & sales.

e. 
SM. Customer Care, dalam hal koordinasi pengelolaan channel.

f. OSM Billing & Collection, dalam hal proses billing dan collection baik yang current maupun yang bad debt collection.

g.
OM Finance Center Subarea, dalam hal koordinasi dukungan fungsional keuangan.

h.
OM HR Center Subarea, dalam hal koordinasi dukungan fungsional SDM.

1.5.2
Bagian Business Performance


1.  Bagian Business Performance, dipimpin oleh seorang Manager yang disebut Manager Business Performance.

2. Manager Business Performance bertanggung jawab atas penyiapan rencana operasi KANDATEL, penyediaan guideline operasi, serta monitoring, evaluasi dan peningkatan performansinya, sehingga dapat dipastikan bahwa penyelengaraan operasi bisnis KANDATEL dilaksanakan dalam koridor pengendalian manajemen secara mamadai.

3. 
Untuk melakukan perannya, Manager Business Performance ditugaskan untuk melakukan kegiatan-kegiatan sebagai berikut:


a. 
Pembuatan rencana kerja anggaran (RKA) DATEL.


b. 
Pengelolaan kenerja unit/kontrak manajemen DATEL.


c. 
Mangelola manajemen performasi DATEL.


d. 
Melakukan management review.


e. 
Pengelolaan Revenue Assurance.


f. 
Pengelolaan Fraud.


g. 
Pangelolaan sistem  mutu.


h. 
Pengelolaan dan pengendalian internal control.

                    i. 
Pengelolaan inovasi dan knowledge management   (Kampium).

 j. 
Melakukan supervise dan monitoring pelaksanaan kerjasama kemitraan.

1.5.3
Bagian Access Network Maintenance
1. 
Bagian Access Network Maintenance, dipimpin oleh seorang Manager yang disebut Manager Access Network Maintenance.

2.
Manager Access Network Maintenance bertanggung jawab atas terjaganya kondisi kesiapan operasi access network.

3.  
Untuk melakukan perannya, Manager Access Network Maintenance ditugaskan untuk melakukan kegiatan-kegiatan sebagai berikut:

 a.
Menyusun rencana pemeliharaan access network (Access Planning).

 b.
Pengendalian Project.

 c.  Pemeliharaan jaringan akses.

 d.
Pengelolaan CPE dan Telum.

 e.
Memelihara, meng-up date, dan entry data access network.

 f.
Melakukan pengetesan, pengukuran dan pengecekan fisik access network.

 g.
Melakukan penjagaan kesiaapan operasi, dengan perbaikan/penggantian fisik yang rusak serta pemeliharaan rutin.

 h.
Melakukan pemeliharaan supporting access facilities.

1.5.4.
Bagian Access Network Operation



1.
  Bagian Access Network Operation, dipimpin oleh seorang Manager yang disebut Manager Network Operation.




2.

Manager Access Network Operation bertanggung jawab atas berfungsinya secara efektif access network dalam memenuhi layanan jasa kepada costomer.




3.
Untuk melakukan perannya, Manager Access Network Operation ditugaskan untuk melakukan kegiatan-kegiatan sebagai berikut:

a. Pengelolaan Provisioning (Aktivasi PSB, PDA, GNO dan         Cabutan).






b.
Pengelolaan dan penanganan gangguan jaringan akses.






c.
Pengelolaan Access Performance & QoS.






d.
Pengelolaan Access Data Management.






e.
Operasi MDF dan testing dispatching & clearance (TDC).

1.5.5
Bagian Customer Care



1. 
Bagian Customer Care, dipimpin oleh seorang Manager yang disebut Manager Customer Care.




2.

Manager Customer Care bertanggung jawab atas pelaksanaan aktivitas layanan kepada customer.




3.

Untuk melakukan perannya, Manager Customer Care ditugaskan untuk melakukan kegiatan-kegiatan berikut :






a.  Pengelolaan order yang meliputi:

· Pelayanan pasang baru

· Pelayanan mutasi

· Pelayanan data AMA

b. Pengelolaan problem handling, resolving customer problem, track & manage customer complain & customer problem, monitoring, control, evaluasi kualitas pelayanan (QoS) & SLA/SLG management, pelaksanaan program customer loyalty & retention, DOC & Help desk untuk Personal customer.

c. Melakukan problem handling, resolving customer problem, track & manage customer complain & customer problem, monitoring, control, evaluasi kualitas pelayanan (QoS) & SLA/SLG management, pelaksanaan program customer loyalty dan retention untuk Cluster-4 dan wartel.

d. Melakukan aktivitas dukungan pelayanan & kemitraan channel distribution (Plasa, Flexi Centre, Wartel/Net, Outlet, Authorized Dealer).

e. Pengelolaan Retensi Pelanggan.

f. Pengelolaan Helpdesk.

g. Pengelolaan Data Pelanggan.
1.5.6
Bagian Sales Fixed Phone
1.
Bagian Sales Fixed Phone, dipimpin oleh seorang Manager yang disebut Manager Sales Fixed Phone.


2. 
Manager Fixed Phone Sales bertanggung jawab atas pelaksanaan aktivitas sales untuk produk fixed phone (wireless dan wireline).



3.

Untuk melakukan perannya, Manager Fixed Phone Sales ditugaskan untuk melakukan kegiatan-kegiatan sebagai berikut:





a.   Melakukan program promosi.

b. Melakukan kegiatan-kegiatan dalam rangka penjualan produk  fixed phone.





c.   Melakukan kegiatan spearding & canvassing outlet.





d.   Melakukan pembuatan mikro demand, dan customer 

                            profiling.





e.
   Melakukan pengelolaan distribusi kartu.





f.    Memonitor, memfasilitasi, dan membina sales force.

1.5.7
Bagian Data & VAS Sales


1. 
Bagian Data & VAS Sales, dipimpin oleh seorang Manager yang disebut Manager Data & VAS Sales.



2.

Manager Data & VAS Sales bertanggung jawab atas pelaksanaan aktivitas sales untuk produk Data & Value Added Service.



3.

Untuk melakukan perannya, Manager Data & VAS Sales ditugaskan untuk melakukan kegiatan-kegiatan sebagai berikut:





a.   Melakukan program promosi.

b.  Melakukan    kegiatan-kegiatan  dalam   rangka   penjualan produk   Data & VAS.




c. Melakukan pembuatan mikro demand, dan customer   profiling.




   d.   Memonitor, memfasilitasi, dan membina sales force.
1.5.8
Bagian General Support


1.

Bagian General Support, dipimpin oleh seorang Manager yang disebut Manager General Support.



2.

Manager General Support bertanggung jawab atas efektivitas penyelenggaraan fungsi General Support pada lingkup wilayah operasi KANDATEL, sehingga kebutuhan fasilitas penyelenggaraan operasional KANDATEL dapat dipenuhi dan dilaksanakan dengan lancer, serta dilaksanakan secara efisien, dan dengan administrasi yang tertib.



3.

Untuk melakukan perannya, Manager General Support ditugaskan untuk melakukan kegiatan-kegiatan sebagai berikut:

a. Mengelola proses management logistic (perencanaan dan pengelolaan procurement) yang meliputi pengadaan barang dan jasa, pengelolaan vendor dalam rangka pemenuhan kebutuhan logistic dan sarana umum yang diperlukan untuk penyelenggaraan aktivitas operasional KANDATEL.

b. Mengelola, mengatur pendayagunaan, mengadministrasikan, serta memenuhi aspek-aspek perlindungan yang diperlukan atas seluruh asset yang berada di lingkungan wilayah operasi KANDATEL antara lain pencatatan, inventarisassi, penghapusan, dan mutasi aktiva tetap.

c.  Mengelola aktivitas pengamanan asset, personil, informasi dan data operasional perusahaan.

d. Facility Administration (sarana kantor, KBM dan fasilitas lainnya).

e.   Pengelolaan compliance dan perikatan.

f. Pengelolaan Program Kemitraan & Bina Lingkungan, termasuk community development, serta dukungan penyelenggaraan tanggung jawab perusahaan dalam hal penyaluran dana bina kemitraan.

g.
Pengelolaan SMK3 (Sistem Management Kesehatan Keselamatan Kerja)

h.   Pengelolaan BIR

1.5.9   Bagian Sekretariat KANDATEL



1. 
Bagian Sekretariat KANDATEL dipimpin oleh pejabat setingkat Asman, yang disebut KANDATEL Secretary.

2.
KANDATEL Secretary, bertanggung jawab atas kelancaran dan efektivitas dukungan bagi kegiatan-kegiatan perkantoran dan protokoler pada KANDATEL.



3.

Untuk melakukan perannya, KANDATEL Secretary  melakukan kegiatan-kegiatan sebagai berukut:

a. 
Melakukan peran sebagai coordinator speech writer dan content provider terhadap materi yang akan disampaikan GM. KANDATEL dalam berbagai pertemuan.
b.
Mengelola jadwal aktivitas-aktivitas GM. KANDATEL dan Deputy GM KANDATEL yang bersifat strategis, khususnya yang terkait komitmen pada pihak ketiga.

c.
Menyelenggarakan peran secretariat dan dukungan administrasi perkantoran pada KANDATEL, termasuk pengelolaan korespondensi dengan eksternal constituen. 





d.
Mengkoordinasikan kegiatan protokoler KANDATEL.





   e.
Menyusun laporan management KANDATEL.

f.   Mengkoordinir program-program yang terkait dengan news & information management.





g.   Pengelolaan Komunikasi internal.

1.5.10  Kantor Cabang Pelayanan Telekomunikasi (KACANTEL)



1.   Organisasi KACANTEL terdiri atas:




  a.  Pimpinan KACANTEL, yang disebut Junior Manager, dan   untuk selanjutnya disingkat JM. KACANTEL.




b.   Seksi Operation & Maintenance Access.




  c.   Seksi Administration Support.




  d.   Seksi Pelayanan

2. 
Masing-masing KANCATEL adalah merupakan unit operasional yang bertanggung jawab langsung kepada GM KANDATEL, sedangkan dalam penyelenggaraan operasinya berinteraksi dengan para Manager terkait di KANDATEL dan dikoordinasikan oleh Deputy GM. KANDATEL.

1.6
Sarana dan Prasarana


Sarana dan prasarana merupakan hal terpenting yang harus dimiliki oleh sebuah perusahaan maupun kantor dalam menunjang para karyawan dalam melakukan aktivitas atau pekerjaannya. Demikian pula dengan PT. TELKOM KANDATEL MALUKU. Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh PT. TELKOM KANDATEL MALUKU tempat penulis melakukan Praktek Kerja Lapangan (PKL) meliputi:
Tabel 1.1

Sarana dan Prasarana PT. TELKOM KANDATEL MALUKU

	No.
	JENIS
	JUMLAH

	1
	Ruangan GM (General Manager) KANDATEL
	1 ruang

	2.
	Ruangan Deputy GM (General Manager) KANDATEL
	1 ruang

	3.
	Ruangan Business Performance
	1 ruang

	4.
	Ruangan Access Network Maintenance
	1 ruang

	5.
	Ruangan Access Network Operation
	1 ruang

	6.
	Ruangan Customer Care
	1 ruang

	7.
	Ruangan Sales Fixed Phone
	1 ruang

	8.
	Ruangan Data & VAS Sales
	1 ruang

	9.
	Ruangan  General Support
	1 ruang

	10.
	Ruangan Sekdatel
	1 ruang

	11.
	Ruangan Finance
	1 ruang

	12.
	Ruangan HR (Kepegawaian)
	1 ruang

	13.
	Ruang Tamu
	1 ruang

	14.
	Ruang Plasa Telkom
	1 ruang

	15.
	Ruang Rapat
	1 ruang

	16.
	Ruang Pelatihan
	1 ruang

	17.
	Aula
	1 ruang

	18.
	Dapur
	2 dapur

	19.
	Toilet
	9 toilet

	20.
	Tempat parker
	3 tempat parkir

	21.
	Jaringan Internet
	1 unit

	22.
	Jaringan Telepon
	28 unit

	23.
	Mesin Faxmile
	2 unit

	24.
	Televisi
	13 unit

	25.
	Komputer/Laptop
	50 unit

	26.
	Kamera
	12 unit

	27.
	Mobil
	21 unit


Sumber: Sekdatel Maluku
1.7
Lokasi dan Waktu PKL


1.7.1 Lokasi Praktek Kerja Lapangan



Penulis melakukan praktek kerja lapangan di PT. TELKOM KANDATEL MALUKU yang terletak di Jln. DR. J. B. Sitanala Ambon, 97115. Telp. 0911-349100, FAX. 0911-352050.


1.7.2 Waktu Praktek Kerja Lapangan


Waktu pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan yang dimulai dari tanggal 6 Juli 2009 sampai dengan tanggal 1 Agustus 2009. Selama PKL, penulis melakukan aktivitas dari hari Senin sampai Sabtu.  Dari hari senin sampai hari jumat penulis melakukan aktivitas yang dimulai dari pukul 08.00 WIT sampai 17.00 WIT. Dan hari sabtu dari pukul 09.00 WIT samapi 16.00 WIT.

Sumber: SEKDATEL MALUKU
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